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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran proyek 

dengan kegiatan kolase terhadap kreativitas anak pada kelompok B di Taman Kanak-

Kanak Pertiwi DWP Setda Prov. Sul-Sel.Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan ialah 

Design Control Group Design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan observasi dalam bentuk checklist. Analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis statistik uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran proyek dengan kegiatan kolase adanya 

pengaruh terhadap kreativitas anak pada kelompok B di Taman Kanak-Kanak Pertiwi 

DWP Setda Prov. Sul-Sel. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari perubahan perolehan 

kriteria Sangat Baik di setiap lembar instrumen.  
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PENDAHULUAN 

Dengan perkembangan zaman, 

kita wajib bersyukur kepada Allah 

Yang Maha Esa karena telah 

menciptakan manusia yang sedemikian 

unik dan kreatif. Kita juga perlu 

mensyukuri kiprah orang yang 

senantiasa menjaga kekuatan daya 

hidup dan kreativitasnya. 

Pengembangan kreativitas pada 

anak akan berkembang secara optimal 

jika diberikan stimulus yang tepat. 

Setiap kegiatan harus dibuat 

menyenangkan, menarik perhatian 

anak, dan membuat nyaman anak agar 

setiap proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif. Salah satu metode yang 

dapat memberikan kesenangan pada 

anak menjadi kreatif adalah dengan 

bermain. 

Salah satu metode yang  paling 

efektif dalam mengembangkan 

kreativitas anak adalah metode 

pembelajaran proyek. Dimana metode 

pembelajaran proyek merupakan salah 

satu cara pemberian pengalaman belajar 

dengan menghadapkan anak dengan 

persoalan sehari-hari yang harus 

dipecahkan secara berkelompok. 

Dimana anak dalam satu kelompok 

saling bekerja sama memecahkan 

masalah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Dengan demikian, metode  

pembelajaran proyek dapat 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengekspresi pola berpikir, 

mengeksplorasi hal-hal yang 

menantang keterampilan dan 
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kemampuannya untuk memaksimalkan 

sejumlah permasalahan yang dihadapi 

sehingga memiliki peluang untuk terus 

berkreasi dan mengembangkan diri 

seoptimal mungkin.  

Berdasarkan observasi awal pada 

tanggal 26 Februari 2018 yang 

dilakukan oleh peneliti di Taman 

Kanak-kanak Pertiwi DWP Sertda 

Prov. Sul-Sel kreativitas anak belum 

berkembang dengan optimal, metode 

pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar hanya 

bersifat individual, sehingga pada saat 

anak menggambar bebas dengan tema 

rekreasi, guru memberikan lembar kerja 

kepada anak dan dikerjakan secara 

individual. Ketika anak mengerjakan 

tugas secara individual, beberapa anak 

yang hsil karyanya sama dengan teman 

sebangkunya, mereka belum bisa 

berkreasi sendiri untuk menggambar 

sesuai dengan imajinasinya. 

Berdasarkan permasalahan ini 

peneliti merasa sangat perlu 

meningkatkan kreativitas anak. Peneliti 

memilih satu kegiatan pembelajaran 

yang menarik untuk mengembangkan 

kreativitas anak dengan menerapkan 

metode pembelajaran proyek melalui 

kegiatan kolase. 

Kegiatan kolase bagi anak TK 

adalah kemampuan berolah seni rupa 

yang diwujudkan dengan keterampilan 

menyusun dan merekatkan bagian-

bagian bahan alam, bahan buatan dan 

bahan bekas pada kertas gambar/bidang 

dasaran yang digunakan, sampai 

dihasilkan tatanan yang unik dan 

menarik.  

Peneliti memilih kegiatan kolase 

untuk meningkatkan kreativitas anak, 

karena pada kegiatan kolase anak dapat 
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berkreasi sesuai dengan kreativitas anak 

masing-masing dan merupakan 

kegiatan menarik bagi anak. Anak 

dapat menempel, menyusun dan 

merekatkan bahan-bahan yang tersedia 

sesuai dengan kreativitas masing-

masing, serta dalam memperoleh 

bahan-bahan tidak diperlukan banyak 

biaya, dapat menggunakan barang-

barang bekas serta bahan alam yang 

banyak ditemukan di lingkungan 

sekitar.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

di atas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dalam mengembangkan 

kreativitas anak di Taman Kanak-kanak 

Pertiwi DWP Setda Prov. Sul-Sel 

dengan judul “Pengaruh Metode 

Pembelajaran Proyek Terhadap 

Kreativitas Anak Di Taman Kanak-

Kanak Pertiwi DWP Setda Prov. Sul-

Sel”

KAJIAN PUSTAKA 

1. Metode Pembelajaran Proyek 

Menurut Moeslichatoen 

(2004:137) metode pembelajaran 

proyek adalah “salah satu cara 

pemberian pengalaman belajar dengan 

menghadapkan anak dengan persoalan 

sehari-hari yang harus dipecahkan 

secara berkelompok”.  

Dari penjelasan di atas metode 

pembelajaran proyek merupakan salah 

satu metode pemberian pengalaman 

belajar kepada anak yang disusun 

secara keseluruhan yang 

menghadapkan anak dengan persoalan 
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sehari-hari yang dipecahkan secara 

berkelompok sehingga dapat 

mengembangkan suatu keterampilan 

dasar seperti kreativitas, kemampuan 

memachkan masalah dan efektif 

mengembangkan rasa percaya diri 

pada anak.. 

Isjoni (2009:92) menyatakan 

bahwa “metode proyek salah satu 

metode yang digunakan untuk melatih 

kemampuan anak memecahkan 

masalah yang

dialami anak dalam kehidupan sehari-

hari.cara ini juga dapat menggerakkan 

anak untuk melakukan kerja sama 

sepenuh hati”. 

Moeslichatoen (Rahmawati & 

Kurniati, 2005: 70) menyatakan bahwa 

“dalam kelompok, masing-masing 

anak belajar untuk dapat mengatur diri 

sendiri agar dapat membina 

persahabatan, berperan serta dalam 

kegiatan kelompok, memecahkan 

masalah yang dihadapi kelompok, dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama”. 

Dari pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa metode proyek 

adalah salah satu metode pembelajaran 

yang kegiatannya memberikan 

pengalaman belajar kepada anak yang 

menghasilkan suatu karya yang 

menghadapkan anak dengan persoalan 

sehari-hari yang harus dipecahkan 

secara berkelompok.  

2. Kegiatan Kolase  

Solich (2017:21) 

mengemukakan bahwa kolase adalah 

“kegiatan bermain sekaligus berseni 
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yang dapat mengembangkan potensi 

anak. Bahan-bahan dalam membuat 

kolase untuk anak TK harus lebih 

sederhana dan tidak membahayakan, 

misalnya kertas, biji-bijian, tumbuhan 

dan kain”. 

Kolase merupakan teknik 

membuat lukisan dengan cara menutup 

sebagian  atau seluruh bidang yang 

dilukis dengan potongan-potongan 

kertas dengan cara rekatan. Kolase 

adalah penyusunan berbagai macam 

bahan pada sehelai kertas yang diatur. 

Menurut Hajar (2010: 5.4) kolase 

merupakan “karya seni dua dimensi 

yang menggunakan bahan yang 

bermacam-macam selama bahan dasar 

tersebut dapat dipadukan dengan bahan 

dasar lain yang akhirnya dapat menyatu 

menjadi karya yang utuh dan dapat 

mewakili ungkapan perasaan estetis 

orang yang membuatnya”. Anak didik 

di TK latihan membuat kolase bisa 

menggunakan bahan sobekan kertas, 

sobekan majalah, koran, kertas lipat 

dan bahan alam yang ada dilingkungan 

sekitar. Ini adalah alasan untuk para 

guru untuk tidak membuang barang 

bekas disekitar mereka. Barang-barang 

bekas dapat digunakan untuk media 

anak didik untuk mengembangkan 

kreativitasnya. 

 

Berdasarkan definisi di atas 

peneliti dapat mendeskripsikan bahwa 

kegiatan kolase merupakan aktivitas 

bermain yang menggabungkan tehnik 

melukis tangan dengan menempelkan 

bermacam bahan dengan dasar lain 

menjadi suatu hasil karya yang estetis. 

3. Kreativitas 

Kreativitas mengandung 

beberapa definisi. Lawrence (Suratno, 

2003: 24) menyatakan kreativitas 

merupakan ide atau pikiran manusia 

yang bersifat inovatif, berdaya guna, 

dan dapat dimengerti, sehingga hasil 

pikiran anak yang baru merupakan 

bentuk kreativitas dari individu anak. 

Sujiono (2005: 134) meyakini bahwa 

kreativitas yang ditunjukkan anak 

merupakan bentuk kreativitas yang 

original dengan frekuensi 
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kemunculannya seolah tanpa 

terkendali. 

Kemudian ada beberapa teori 

tentang pengertian kreativitas, seperti 

yang dikemukakan oleh  Raft 

(Suratno, 2005:24),” menyebutkan 

kreativitas sebagai hasil dari pikiran 

yang berdaya”. Seorang pemikir yang 

berdaya menemukan sekaligus 

menyelesaikan persoalan, Sejalan 

dengan batasan tersebut, Degraff dan 

Lawrence (Suratno, 2005:24) 

menyatakan “kreativitas adalah suatu 

aktivitas yang bertujuan, 

menghasilkan produk yang bernilai 

jasa atau ide baru. 

Sementara itu Clarkl 

Monstakis (Utami, 2017: 29), 

mengatakan bahwa: 

“kreativitas merupakan pengalaman 

dalam mengeskpresikan dan 

mengaktualisasikan identitas individu 

dalam bentuk terpadu antara hubungan 

diri sendiri, alam dan orang lain. Oleh 

sebab itu, kreativitas begitu penting 

dalam hidup dan perlu dipupuk dalam 

diri anak sejak dini. Karena dengan 

berkreasi orang dapat mewujudkan 

(mengaktualisasikan) dirinya dan 

perwujudan/aktualisasi diri merupakan 

kebutuhan pokok tingkat tertinggi 

dalam hidup manusia”. 

 

Utami Munandar dalam 

(Muharam, 1992: 28) menyatakan 

bahwa “kreativitas dapat dibedakan 

menjadi tiga pengertian, yaitu: 

Pertama, kemampuan untuk membuat 

kondisi baru, berdasarkan data, 

informasi, dan unsur-unsur yang ada 

(daya cipta). Kedua, kemampuan 

menggunakan data atau informasi yang 

tersedia. Ketiga, kemampuan yang 

mencerminkan kelancaran, keluwesan, 

kemurnian (orisinal) dalam 

mengembangkan dan memperkaya 

gagasan”. Secara khusus, kreativitas 

berkarya seni rupa diartikan sebagai 

kemampuan menemukan, mencipta, 

membuat, merancang ulang, dan 
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memadukan suatu gagasan baru maupun 

lama menjadi kombinasi baru yang 

divisualkan ke dalam komposisi suatu 

karya senirupa dengan didukung 

kemampuan terampil yang dimilikinya 

(Dirjen Dikti, 2005: 11).  

Kerangka Pikir penelitian ini sebagai 

berikut: 

  

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Taman 

Kanak-Kanak Pertiwi DWP Setda 

Prov. Sul-Sel yang terletak di Jalan, 

Bonto Langkasa, Makassar.  

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

Design Control Group Design.  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

anak kelompok B di Taman Kanak-

Kanak Pertiwi DWP Setda Prov. Sul-

Sel yang berjumlah 10 anak di 

kelompok eksperimen dan 10 anal di 

kelompok kontrol.  

Pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi dalam bentuk 

checklist. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan tingkat kreativitas 

anak yang mengikuti metode 

pembelajaran proyek dengan kegiatan 

kolase dengan anak yang mengikuti 

metode pemberian tugas. Dan analisi 

statistik uji hipotesis untuk mengetahui 

bahwa data terdistribusi normal atau 

tidak. 
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HASIL   

Setelah peneliti memberikan 

perlakuan berupa metode pembelajaran 

proyek dengan kegiatan kolase pada 

kelompok eksperimen, selanjutnya 

peneliti memberikan posttest kepada 

seluruh subjek penelitian. Data yang 

dikumpulkan mengenai hasil posttest 

kreativitas anak diperoleh nilai terkecil 

57 dan nilai terbesar 64. Data tersebut 

diperoleh nilai rata-rata 61 dan standar 

deviasi sebesar 2,40. Distribusi 

pengkategorian kreativitas anak setelah 

diberikan perlakuan berupa metode 

pembelajaran proyek dengan kegiatan 

kolase dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 kategori kreativitas anak 

posttest kelompok eksperimen 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa dari 10 jumlah anak 

yang dijadikan sebagai kelompok 

eksperimen sudah terdapat 4 anak 

dengan persentase 40% berada pada 

kategori Sangat Baik, kemudian 2 anak 

dengan persentase 20% berada pada 

kategori Baik, kemudian 2 anak 

dengan persentase 20% berada pada 

kategori Cukup dan 2 anak dengan 

pesentase 20% berada pada kategori 

Kurang. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diketahui bahwa kreativitas anak 

kelompok eksperimen setelah diberi 

perlakuan dengan metode 

pembelajaran proyek dengan kegiatan 

kolase menunjukkan bahwa dari 10 

jumlah anak 40% berada pada kategori 

SB, 20% berada pada kategori B, 20% 

berada pada kategori C serta 20% 

berada pada kategori K. 
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Setelah peneliti memberikan 

perlakuan berupa metode pembelajaran 

pemberian tugas dengan kegiatan 

kolase, selanjutnya peneliti 

memberikan posttest kepada seluruh 

subjek penelitian. Data yang 

dikumpulkan mengenai hasil  posttest 

kreativitas anak diperoleh nilai terkecil 

49 dan nilai terbesar 59. Dari data 

tersebut diperoleh rata-rata 52,7 dan 

standar deviasi sebesar 3.25. Distribusi 

pengkategorian kreativitas anak setelah 

diberi perlakuan berupa metode 

pembelajaran pemberian tugas dengan 

kegiatan kolase dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.3 kategori kreativitas anak 

posttest kelompok kontrol 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui bahwa dari 10 jumlah anak 

yang dijadikan sebagai kelompok 

kontrol terdapat 1 anak dengan 

persentase  10% berada pada kategori 

Sangat Baik, kemudian 2 anak dengan 

persentase 20% berada pada kategori 

Baik, kemudian 4 anak dengan 

persentase 40% berada pada kategori 

Cukup dan 3 anak dengan persentase 

30% berada pada kategori Kurang. 

Berdasarkan hal tersebut dapat 

diketahui bahwa kreativitas anak 

kelompok kontrol setelah diberi 

perlakuan berupa metode pembelajaran 

pemberian tugas dengan kegiatan 

kolase menunjukkan bahwa dari 10, 

10% berada pada kategori SB, 20% 

berada pada kategori B, 40% berada 

pada kategori C serta 30% berada pada 

kategori K.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

statistik pada pembahasan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil kreativitas bagi kelompok 

anak yang mengikuti metode 

pembelajaran proyek dengan 

kegiatan kolase termasuk 

kategori baik, karena anak 

sudah mampu membuat kolase 

sesuai kreativitasnya tanpa 

bantuan guru dan dikerjakan 

secara berkelompok. 

2. Hasil kreativitas bagi kelompok 

anak yang mengikuti metode 

pembelajaran pemberian tugas 

dengan kegiatan kolase 

termasuk kategori cukup, 

karena anak mulai mampu 

berkreativitas secara mandiri 

tanpa mengharapkan bantuan 

orang lain. 

3. Terdapat pengaruh penerapan 

metode pembelajaran proyek 

dengan kegiatan kolase 

terhadap kreativitas anak di 

Taman Kanak-Kanak Pertiwi 

DWP Setda Prov. Sul-Sel. 

SARAN  

Berdasarkan simpulan di atas, 

maka dikemukakan beberapa saran, 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, , Menjadi 

masukan yang positif guna 

pembinaan bagi guru-guru lain 

untuk bersama-sama ikut serta 

dalam menerapkan metode 

pembelajaran proyek guna untuk 

meningkatkan kreativitas anak. 

2. Bagi guru, hendaknya dapat 

memaksimalkan mungkin 

meningkatkan kreativitas anak, 
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menciptakan situasi 

pembelajaran yang memacu 

anak untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, juga diharapkan 

agar sering menggunakan 

metode pembelajaran proyek 

dalam proses belajar mengajar 

karena akan menarik perhatian 

anak dan berpengaruh pada 

kreativitas yang dimiliki anak. 

3. Bagi orang tua, diharapkan 

dijadikan sebagai acuan dalam 

memfasilitasi kegiatan bermain 

anak agar lebih berkembang 

kreativitasnya dan aspek-aspek 

perkembangan anak, serta anak 

juga dapat terhindar dari 

kegiatan yang pasif, contohnya 

main gadget. 
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